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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Keterpurukan  perbankan konvensional di Indonesia, dilain pihak tidak begitu berpengaruh terhadap Bank Syariah. Pada tingkat bunga pinjaman yang tinggi hanya bank yang tidak memakai metode bunga saja yang dapat bertahan. Kenyataan ini membuat beberapa bank umum swasta yang memakai metode konvensional memutuskan untuk mengkonversikan  dirinya dari bank umum menjadi bank syariah atau membuka cabang-cabang yang beroperasi dengan prinsip syariah.

Menurut data terbaru Bank Indonesia hingga Februari 2004, bank syariah yang berdiri dan beroperasi di Indonesia  terdiri dari Bank Muamalat Indonesia (BMI),   Bank Syariah Mandiri, Bank IFI, Bank BNI, Bank Jabar, Bank BRI, Bank Danamon, Bank Bukopin, Bank Internasional Indonesia, dan yang terakhir adalah Hongkong Sanghai Banking Corporation (HSBC)

Sebagai Pionir dan Inisiator perbankan syariah di Indonesia. Bank Muamalat merupakan Bank Pertama Murni Syariah di Indonesia. Bank Muamalat Indonesia merupakan satu-satunya bank syariah yang dimiliki oleh umat berjumlah 800.000 orang. serta tidak dimiliki oleh bank konvensional manapun. Bank Muamalat terus memperoleh dukungan Majelis Ulama Indonesia (MUI). tokoh masyarakat muslim dan para cendekiawan muslim dari berbagai profesi. Bahkan dukungan pemerintah Indonesia saat ini pun amat mengesankan.
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada tahun 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah Indonesia serta dimulai kegiatan operasinya pada bulan Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 miliar.

Kinerja positif dan ketangguhan Bank Muamalat telah membuahkan hasil, diantaranya pengakuan dari berbagai pihak, seperti KLIFF Award (2004) sebagai The Most Outstanding Performance, Infobank Award 2005 dengan predikat “SANGAT BAGUS” (untuk 4 tahun berturut-turut), dan Indonesian Best Brand 2005 “Top Five” dari Majalah SWA bekerjasama dengan MARS, Top Of Mind (TOM) dari Karim Business Consulting (KBC), serta memperoleh Internasional Islamic Bank Award (IIBA) sebagai Bank Syariah Ter-Efisien di dunia dan dari majalah Property & Bank yang memberikan Award sebagai Bank Pelopor KPR Syariah di Indonesia. Selain itu, Bank Muamalat Indonesia yang beroperasi sejak 1 Mei 1992. yang kemudian pada tanggal 27 Oktober 1994, menjadi Bank Devisa yang dapat melayani berbagai transaksi perbankan syariah untuk domestik maupun Intenasional

Bank Muamalat Indonesia yang merupakan pertama murni syariah, telah memperlihatkan kinerja yang optimal, dengan di keluarkanya produk baru  yaitu shar-e yang telah mendapatkan penghargaan Innovation Award 2005 untuk kategory Innovation In Customer Mode Of Entry. 

Data dari Bank Muamalat Cabang Bandung  yang berpusat di Jln. Buah Batu Bandung telah memberikan data tentang jumlah pembeli kartu shar-e di wilayah Bandung, dapat di lihat dalam tabel sebagai berikut yaitu :
	 
	Served
	Unserved
	Jumlah 

	Maret 2006
	1362
	211
	1573

	April 2006
	1483
	239
	1722

	Mei 2006
	1138
	386
	1524

	Total Pembeli Kartu Shar-e
	4819


Tabel 1.1. Data Jumlah Pembeli Kartu Shar-e tahun 2006 di wilayah Bandung

Sumber : Bank Muamalat Buah batu Bandung

Ket:
Served adalah kegiatan penjualan shar-e yang melibatkan Kantor Pos

Unserved adalah kegiatan penjualan yang tidak melibatkan Kantor pos 
Dari tabel di atas dapat di lihat, naik turunnya jumlah pembelian  terhadap produk Shar-e dari bulan Maret berjumlah 1573 orang dan mengalami kenaikan pada bulan berikutnya yaitu 1722 orang, tapi mengalami penurunan kembali pada bulan Mei 2006 yang berjumlah 1524 orang. Naik dan turun pembeli kartu Shar-e kemungkinan besar dipengaruhi beberapa faktor yang diantaranya faktor merek produk itu sendiri.

Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang telah mengeluarkan produk ATM Shar-e  menerobos pasar Indonesia. Persaingan yang dihadapi Shar-e sangat ketat dimana berbagai Kartu ATM banyak dikelurkan oleh berbagai bank lainnya, baik yang konvensional atau cabang syariahnya. Persaingan di era modern telah bergeser bukan lagi  bersaing dalam memilih sebuah produk tapi juga  bersaing dalam hal merek suatu produk. 

Seorang Profesional riset Periklanann terkemuka , yaitu Larry Light  (David A Aker:1997:ix) mengatakan: 
 Perang pemasaran akan menjadi perang antar merek, suatu persaingan demi dominasi merek. Berbagai perusahaan dan investor akan menyadari bahwa merek merupakan  aset  perusahaan yang paling berharga. Sekaligus merupakan suatu visi mengenai bagaimana mengembangkan, memperkuat, mempertahankan, dan mengelola suatu perusahaan sehingga akan menjadi lebih penting untuk memiliki pasar ketimbang memiliki pabrik. Satu-satunya cara untuk menguasai pasar adalah memiliki pasar dengan merek yang dominan.

Salah satu aset tak berwujud adalah ekuitas yang diwakili oleh merek. Bagi banyak perusahaan, merek dan segala yang diwakilinya merupakan aset yang paling penting karena dasar keuntungan kompetitif dan sumber penghasilan masa depan . Semakin kuat ekuitas merek suatu  produk, semakin kuat daya tariknya untuk menggiring konsumen mengkonsumsi produk tersebut. Mengelola ekuitas merek dapat meningkatkan keunggulan bersaing. Karena itu, perusahaan yang memiliki merek yang kuat dapat lebih merebut bisnis yang ada dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki merek yang kuat. 

Kesadaran (brand name awareness) seringkali amat penting untuk pertimbangkan para pembeli. Faktor yang paling menentukan pada gilirannya terletak pada arti suatu merek dibenak seorang pembeli.

Menurut A. Riawan Amin. direktur utama Bank Muamalat Indonesia mengatakan bahwa Shar-e sebagai cara berbagi hasil yang mudah. aman dan dapat diakses dari mana-mana. Kartu ini merupakan Investment Card pertama di Indonesia, bahkan di dunia, yang akan dikelola sesuai syariah dan memberikan akses kepada para peminat Investasi melalul bank syariah, dalam hal ini untuk pertama kalinya melalul Bank Muamalat. Dalam jangka panjang Shar-e Card akan menjadi brand yang dapat digunakan oleh mitra aliansi Bank Muamalat, baik bank maupun lembaga keuangan lainnya. seperti Shar-e Pegadaian, multifinance, maupun bank-bank konvensional yang ingin mengelola dana nasabahnya secara syariah tanpa harus membuka unit syariah, melainkan cukup dengan beraliansi dengan Bank Muamalat.
Dengan penerbitan kartu ini, Pintu Hijrah kepada Kehidupan Non-Ribawi semakin terbuka, melalui Shar-e `kedaruratan` atas terbatasnya jaringan fisik bank syariah dapat terjembatani. Caranya pun mudah, para nasabah dapat membeli starter pack Shar-e, yang dikeluarkan Bank Muamalat dan mulai dipasarkan pada jaringan layanan Kantor Pos di Indonesia. Para card holders (pemegang kartu) dapat mengaktivasi nomor rekening pada kartu tersebut sehingga dapat memlliki nomor rekening di Bank Muamalat. tanpa harus datang ke Bank Muamalat. Untuk saat ini, pengguna Shar-e, juga dapat mengakses 18.000 Debit BCA dan memperoleh akses Penarikan Tunai secara Halal dan Free of Charge pada 8.888 ATM Bersama. dan ATM BCA
Dengan Membeli starter pack Shar-e seharga Rp 125.000,00 maka card holder (pemegang kartu) sudah dapat memperoleh kartu yang dapat diaktivasi untuk mengaktifkan nomor rekeningnya di Bank Muamalat. dengan investasi itu, nasabah akan memlliki rekening tabungan perdana sebesar Rp 100.000, 00, sedangkan selebihnya yaitu Rp.25.000,00 merupakan investasi untuk Kartu. Delivery dan Administrasi Aktivasi. Kartu ini bukan hanya kartu investasi yang akan memperoleh bagi hasil, tetapi juga berfungsi sebagai ATM dan Debit Card.

Perjuangan untuk semakin memperluas jaringan dan layanan bank syariah ini juga tidak lepas dari dukungan Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang pada 16 Desember 2003 dengan keluarkannya fatwa bunga bank haram. 
Shar-E yang merupakan produk inovasi baru dari Bank Muamalat Indonesia, memiliki ekuitas merek yang tinggi. Shar-e (dibaca Syar’i) berarti sesuai dengan syariah yaitu aturan-aturan Allah, Tuhan Semesta Alam yang diberikan untuk kemaslahatan ummat manusia. Shar-e (dibaca share atau Sye:) berarti pengelolaan rekening shar-e anda dijalankan secara islami dana anda akan memperoleh bagi hasil yang sesuai dengan syariah. Huruf “E” dalam kata Shar-e adalah kependekan dari kata Electronic yang berarti Shar-e didukung dengan teknologi tinggi yang memberikan kemudahan layanan transaksi elektronis. Huruf “E” atau ‘ain’ dalam logo Shar-e adalah simbol dari sebuah kata dalam bahasa arab yang berarti mata atau lensa yang menerima cahaya. Shar-e merupakan sumber cahaya yang memberikan solusi juga sumber kebaikan sebagai tempat tujuan hijrah menuju ekonomi non ribawi.  Makanya kita sebut Shar-e sebagai Syariah Emergency Card. Selain itu, E-nya berarti Easy, Everywhere, dan Extraordinary. Maka Shar-e menjadi emergency card yang menyelamatkan umat. Bank Muamalat bukan saja menjual produk perbankan, tapi juga menyelamatkan umat. Di dunia menyelamatkan umat dari jeratan riba, di akhirat Insya Allah dari api neraka. Jadi dengan menyebarkan Shar-e ini ke seluruh pelosok nusantara, maka gugur argumen-argumen mengenai halalnya transaksi riba dengan alasan kedaruratan.

Kemasan produk Shar-e menggunakan paket perdana (Starter pack) dan dijual dalam bentuk dompet yang didalamnya terdapat kartu, buku panduan, nomor personal identification number (PIN) dan nomor telephone identification number (TIN). Kedua nomor ini dapat digunakan untuk akses phone banking dan call centre. 
Dengan tagline: easy, everywhere & extraordinary yang mempunyai arti Easy yaitu mudah memilikinya, mudah penyetorannya, mudah pengelolaan dananya. Dengan membeli paket perdana Shar-e akan langsung menjadi Nasabah Bank Muamalat. Everywhere yaitu cukup membeli paket Shar-e di kantor pos online terdekat di seluruh Indonesia dan selanjutnya dapat melakukan penyetoran tabungan investasi melalui seluruh kantor pos online. Extraordinary yaitu setiap bulan memperoleh bagi hasil murni syariah yang akan ditambahkan ke rekening setiap bulannya.
Kartu Shar-E didesain menarik dengan dominasi warna silver dan ungu. Dengan garis kuning yang bergelombang antara dua warna tersebut membuat kartu bank pertama dan murni syariah ini tampil elegan. Di pojok kanan atas dapat logo Bank Muamalat, sementara dibawahnya tercetak jelas Shar-e yang yang didominasi warna hitam dan putih. Dominasi hitam putih ini, bagi Bank Muamalat merupakan sinyal bahwa ini tidak ada lagi wilayah “abu-abu”, dengan diluncurkannya kartu ini, tidak ada lagi alasan kedaruratan yang membuat hukum bunga bank menjadi “abu-abu”. Yang tersisa hanya hitam atau putih, masyarakat selanjutnya hanya tinggal memilih, ingin bertransaksi dengan cara-cara “hitam” atau “putih”.

Maka penulis melakukan survey awal dengan cara wawancara dengan  20 orang responden yang telah membeli produk shar-e di wilayah Bandung untuk memastikan  respon pasar terhadap produk Shar-e. Sehingga didapatkan informasi tentang respon pasar dan  alasan-alasan pembelian mereka terhadap produk shar-e, diantaranya  adalah produk shar-e mudah didapatkan, simpel dalam persyaratan untuk mendapatkan nomer rekening serta menjadi nasabah Bank Muamalat, banyaknya tempat penarikan uang dari ATM, mudah dalam penyetorannya, dan bebas biaya administrasi ( free of charge) dalam transfer dan biaya kartu, namanya identik dengan islam, serta kemudahan-kemudahan lainya. Ini bisa menjelaskan dan membuktikan respon yang positif dari pasar terhadap produk kartu Shar-e.


Berdasarkan pada latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih lanjut  bagaimana pengaruh Ekuitas Merek  (Brand Equity) produk Kartu Shar-e terhadap proses keputusan pembelian konsumen. Maka penulis mengambil judul penelitian ini dengan judul : 
“Pengaruh Ekuitas Merek (Brand Equity) Terhadap Proses Keputusan Pembelian Konsumen Produk Kartu Shar-E  Pada Bank Muamalat Indonesia - Buah Batu Bandung ”.
1.2.  Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian diatas, maka akan diteliti pengaruh Ekuitas Merek terhadap proses keputusan pembelian konsumen produk Shar-e  pada Bank Muamalat Indonesia di Buah Batu Bandung maka dapat di indentifikasi  permasalahannya, yaitu :

1. Bagaimana tanggapan responden mengenai ekuitas merek produk shar-e pada  Bank Muamalat Indonesia  di Buah Batu Bandung 

2. Bagaimana proses keputusan konsumen produk shar-e pada Bank Muamalat Indonesia  di Buah Batu Bandung

3. Seberapa besar pengaruh Equitas Merek (Brand Equity) terhadap proses keputusan pembelian konsumen produk shar-e pada Bank Muamalat Indonesia di Buah Batu Bandung.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data dan informasi, dikumpulkan, diolah dan dianalisis. Hasilnya akan digunakan sebagai bahan penyusunan skripsi yang akan diajukan sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian sidang sarjana penuh pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.
1.3.2.  Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian  ini adalah :

1. Untuk mengetahui  tanggapan responden mengenai ekuitas merek produk shar-e pada  Bank Muamalat Indonesia  di Buah Batu Bandung

2. Untuk mengetahui  proses pembelian konsumen produk shar-e pada Bank Muamalat Indonesia di Buah  Batu Bandung

3. Untuk mengetahui  pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan pembelian produk shar-e pada Bank Muamalat Indonesia di Buah Batu Bandung.

1.4. Kegunaan Penelitian
Secara umum manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Kegunaan Pengembangan Ilmu
a. Pengembangan ilmu manajemen

Melalui penelitian ini untuk ilmu manajemen diharapkan dapat memberikan informasi secara ilmiah tentang pengaruh ekuitas merek produk shar-e terhadap keputusan pembelian konsumen dari responden, serta menambah wawasan dalam bidang ilmu pemasaran terutama dalam pembandingan antara teori dengan kenyatan yang terjadi dalam dunia usaha terutama pada Bank Muamalat Indonesia.

b. Penulis

Dari hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat memahami lebih jauh tentang ekuitas merek serta prilaku konsumen dalam memutuskan pembelian dalam tahapan-tahapan proses keputusan pembelian, sehingga dapat dijadikan bekal dalam aplikasi di dunia kerja di masa yang akan datang.

c. Peneliti lain

Bagi rekan-rekan yang  yang sedang melakukan kegiatan penyusunan tugas akhir atau skripsi dalam bidang yang sama, maka tulisan ini semoga menjadikan acuan dan data tambahan untuk menjadikan penelitian ini dapat lebih baik di masa yang akan datang.
2. Kegunaan Operasional

a. Perusahaan
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berarti kepada PT. Bank Muamalat Indonesia, khususnya informasi tentang pengaruh ekuitas merek produk shar-e terhadap keputusan pembelian oleh responden dan tanggapan responden  terhadap merek Produk Shar-e Bank Muamalat Indonesia, sehingga ekuitas merek produk shar-e dapat di pertahankan atau ditingkatkan.

b. Pihak Terkait.
Untuk hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau gambaran bagi pihak-pihak terkait seperti pemasaran, produksi, dan sebagainya. Sehingga dapat meningkatkan penjualan produk dan meningkatkan pendapatan perusahan di masa yang akan datang.

c. Lain-lain

Hasil penelitian ini juga, diharapkan menjadikan masukan untuk bank-bank yang lain  yang bergerak sama dengan Bank Muamalat Indonesia.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1. Kerangka Pemikiran

Di era globalisasi ini, merek akan menjadi sangat penting karena atribut produk  suatu produk dengan suatu produk yang lain dari pesaing biasanya relatif mudah untuk ditiru. Alasan penting lainnya untuk mengkelola dan mengembangkan merek adalah karena merek lebih bermakna dari pada skedar produk. Hal ini dapat terjadi karena merek-merek mengandung nilai-nilai yang bersifat tidak tampak (intangible), emosional, keyakinan, harapan, serta dengan apa yang dirasakan oleh konsumen. Banyaknya pilihan produk membuat konsumen lebih cenderung menjatuhkan pilihan sesuai dengan persepsi mereka terhadap merek-merek tertentu yang menjadi favorit mereka. Apalagi dengan berubahnya tempat-tempat penjualan dari dunia nyata ke dunia maya di internet. 

Menurut Al Ries (Misteri merek,2001:4) mengatakan : 

Pemasaran merupakan pemerekan itu sendiri. Suatu pemerekan yang tepat  akan mempermudah penjualan produk. Pemerekan yang tepat akan menarik animo massa untuk datang, melihat dan akhirnya memiliki produk itu. Jika massa yang datang  bagaikan air bah telah terbius oleh aroma merek yang ditebarkan niscaya mereka akan melakukan apa saja demi merek yang didamba.

Menurut David A. Aaker (Freddy Rangkuty,2004:39), ekuitas merek atau brand equity adalah :

“ Seperangkat aset dan liabilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek, nama dan simbolnya, yang menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah barang atau jasa kepada perusahaan atau para pelanggan perusahaan.”

Aset dan liabilitas yang menjadi dasar ekuitas merek dapat dikelompokan kedalam beberapa  kategori, yaitu loyalitas merek (brand loyalty), kesadaran Merek (Brand awareness), kesan kualitas (perceived qulity), asosiasi-asosiasi merek sebagai tambahan terhadap kesan kualitas (brand asocciation) dan aset-aset merek lainnya-paten, cap, saluran hubungan, dan lain-lain.

Tiga teori yang digunakan berkaitan dengan brand equity, yaitu brand equity yang dikaitkan dengan uang (financial value), brand equity yang berkaitan dengan perluasan merek (brand extention), dan brand equity yang diukur dari perspektif pelanggan. Brand equity dari persepektif pelanggan banyak berhubungan dengan psikologi dan prilaku konsumen. Jadi, dengan melihat dari prilaku pengambilan keputusan pembelian dapat memberikan seberapa jauh persepsi  brand equity yang dimiliki oleh pelanggan terhadap suatu merek (Freddy Rangkuti, 2002:9) 


Dengan demikian, pemasaran dewasa ini merupakan pertempuran yang dirasakan konsumen dan tidak lagi sekedar pertempuran produk. Membangun yang dirasakan konsumen dapat dilakukan melalui jalur merek. Merek mempermudah proses pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen. 


Digambarkan konsep brand equity mempengaruhi pada proses keputusan pembelian konsumen yaitu :
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      BRAND EQUITY
Gambar 1.1  Konsep Brand Equity
 Sumber, : Freddy Rangkuti  2004:39 


Pengambilan Keputusan adalah Perilaku konsumen yang timbul karena adanya rangsangan dan pengaruh dari pihak lain (Kotler, 2000:161)
Menurut Kotler (Hendra Teguh dkk,2004:204), pada proses keputusan pembelian, terdapat lima tahap yang diakui konsumen. Kelima tahap tersebut, yaitu : pengenalan masalah (problem recognition), pencarian informasi (information search), evaluasi alternatif (evaluation of alternatives), pembelian (purchase decision), dan prilaku pasca pembelian (postpurchase behavior). 
Idealnya konsumen melalui kelima tahap tersebut dalam keputusan pembelian. Namun dalam kenyataannya, konsumen seringkali melewati satu atau dua tahap tertentu. Contohnya dalam pembelian rutin.

Berdasarkan uraian diatas, secara sistematik kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
        Variabel X





 Variabel Y
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            Menurut Al -Ries



        (Jurnal :Misteri merek, 2001:4)

                                                                          & 

 David  A. Aaker  

         (Freddy Rangkuty,2004:39),

                  Sumber :           
           David A. Aaker           





        Sumber :

     (Freddy Rangkuty,2004:39),                                                            Philip kotler,Edisi Milenium

                                                                                           alih bahasa Hendra Teguh dkk, 2000:202

Gambar 1.2. Paradigma Penelitian
1.5.2. Hipotesis


Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis  penelitian yang digunakan adalah ekuitas merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen produk shar-e pada Bank Muamalat Indonesia di Buah Batu Bandung.

1.6.  Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis yaitu pada Bank Muamalat Indonesia yang menggunakan sistem murni syariah  yang bertempat di Jl. Buah Batu  No. 276 Bandung.

Adapun lamanya waktu penelitian dilakukan penulis yaitu dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Agustus 2006 .
Tabel 1.2.

Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

	No.
	Jadwal Kegiatan
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3

	1
	Usulan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
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	Pengambilan data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Analisis Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Pembuatan Laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Sidang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Kesadaran Brand





Asosiasi Brand





Kesan Kualitas





Memberikan Nilai Kepada Perusahan Dengan Menguatkan :


efesiensi dan efektivitas program pemasaran, 


loyalitas brand, 


harga/laba, 


perluasan brand, 


peningkatan perdagangan 


dan keuntungan kompetitif.





Memberikan Nilai Kepada Customer Dengan Menguatkan Terhadap


interprestasi atau pross informasi, 


rasa percaya diri dalam pembelian, 


pencapaian kepuasan dari customer.








Loyalitas Brand





Aset hak milik Brand yang lain





PROSES KEPUTUSAN PEMBELIAN





Pengenalan Masalah


�


 Pencarian Informasi 


�


Evaluasi Alternatif 


�


 Pembelian 


�


Prilaku Pasca Pembelian  





EKUITAS MEREK





Kesadaran Merek


Kesan Kualitas 


Asosiasi Merek 


Loyalitas Merek
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